BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Restoran lkan Bakar Makassar merupakan sebuah restoran yang
menyajikan olahan seafood khas Makassar di kota Yogyakarta. Seiring
perkembangan dunia kuliner yang semakin pesat lkan Bakar Makassar
merencanakan untuk pembangunan orientasi kedepan. Sehingga restoran lkan
Bakar Makassar dapat mengimbangi perkembangan zaman dan tetap menjadi
pemain restoran seafood di Yogyakarta. Maka tercipta konsep desain
“Bangunan Tumbuh” yaitu sebuah konsep yang diadaptasi dari rumah tumbuh
untuk perencanaan jangka panjang. Pertimbangan konsep desain “Bangunan
Tumbuh’ dikarenakan kebutuhan client atas keterbatasan budget yang terbatas.
Oleh karena itu konsep “Bangunan Tumbuh” dapat menjawab kebutuhan client
yang menginginkan desain restoran kekinian (contemporer) dengan budget
yang terbatas.

Sesuai dengan nama restoran yaitu Ikan Bakar Makassar maka penulis
membuat desain restoran yang berkaitan dengan karakter Makassar dan
kebutuhan restoran. Dikarenakan lkan Bakar Makassar berada di kota
Yogyakarta maka penulis mengkombinasi-dua budaya antara Makassar dan

Yogyakarta didalam interior sehingga tercipta kombinasi yang harmonis.

B. Saran
1. Dapat menjadi bahan pembelajaran tentang bagaimana merancang sebuah
restoran khususnya bagi mahasiswa Desain Interior Institut Seni Indonesia
Yogyakarta kedepannya.
2. Dapat bermanfaat dan memberikan solusi desain yang tepat terhadap

permasalahan-permasalahan yang ada dalam restoran Ikan Bakar Makassar.
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3. Penulis dapat lebih membuka pikiran dan mengembangkan agar dapat lebih
memahami segala problematika yang ada dalam desain Interior Sehingga

dapat memberikan solusi desain yang baik dan benar.
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